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Abstract 
The development of technology and information has influenced the formation of a digital 
society in the current era of globalization and has become the basis for changing 
conventional forms of diplomacy towards what is known as digital diplomacy that is used 
in various countries. This study aims to determine the role of digital diplomacy in 
international communication activities carried out by international actors, namely the 
state. This research uses qualitative research methods with data collection techniques 
literature studies and data sources from books, journals, websites and newspapers relevant 
to the topic of this research. The results of this study indicate the important role of digital 
diplomacy by various countries in the international communication process to achieve the 
goals of their national interests, namely politics, economy, education and security. Digital 
diplomacy is an effective and efficient means of international communication so that 
international actors begin to build and implement it in various policies and diplomatic 
activities 
Keywords: Digital Diplomacy, Digital Society, International Communication, 
Globalization, Information Technology 
 
1. PENDAHULUAN 
Zaman modern saat ini, manusia 
telah banyak merasakan perubahan secara 
cepat terkait perkembangan teknologi 
informasi. Penemuan baru dalam 
komunikasi ditemukan manusia akibat 
perkembangan teknologi yang begitu 
cepat. Perkembangan teknologi informasi 
memberikan kemudahan manusia untuk 
melakukan berbagai kegiatan bahkan 
lebih dari itu teknologi memberikan 
kehidupan manusia lebih nyaman dan 
menyenangkan (Ditha,2016). 
Perkembangan teknologi informasi 
saat ini memberikan akses yang luas bagi 
seluruh lapisan masyarakat di dunia. 
Pentingnya teknologi saat ini bisa dilihat 
dari penggunaan teknologi di berbagai 
perusahaan swasta, institusi, perguruan 
tingi bahkan menjadi kebutuhan 
pemerintahan dalam membangun 
pelayanan publik berbasis digital (E-
Goverment). Kebutuhan akan teknologi 
112 
Commed : Jurnal Komunikasi dan Media Vol. 5 No. 2 Februari 2020             ISSN. 2527-8673 





dan informasi berdasarkan fungsinya 
yang menjadikan suatu pekerjaan menjadi 
lebih cepat, efisien serta transparan.  
Pesatnya pertumbuhan teknologi 
mengakibatkan terjadinya globalisasi 
yang memiliki dampak mulai pudarnya 
batas wilayah antar negara di dunia saat 
ini. Berbagai bentuk ancaman bagi suatu 
negara saat ini terjadi perubahan dari 
ancaman tradisional (militer) menjadi 
ancaman non-tradisonal (non-militer) 
seperti kejahatan siber yang 
mengakibatkan berubahnya bentuk 
komunikasi internasional banyak negara. 
Salah satu bentuk komunikasi 
internasional adalah diplomasi yang 
merupakan bentuk manajemen hubungan 
antar negara atau antar aktor-aktor 
negara. Diplomasi merupakan cara 
implementasi, membentuk kebijakan luar 
negeri suatu negara dengan 
mengamankan, mengkoordinasi, 
mengartikulasi kepentingan-kepentingan 
umum dan khusus melalui perwakilan 
resmi atau perwakilan lainnya 
menggunakan korespondensi, pertukaran 
pandangan, pembicaraan privat, lobi, 
kunjungan, ancaman, dan aktivitas-
aktivitas yang terkait (R.P. Barston, 
2013). 
Komunikasi Internasional 
merupakan komunikasi yang berlangsung 
antar batas persilangan internasional 
yakni melintasi batas batas negara 
(McMillin, 2007). Berdasarkn pendapat 
ahli tersebut komunikasi internasional 
diartikan sebagai bentuk komunikasi 
mengandung unsur politik yang 
disampaikan oleh aktor internasional 
kepada aktor internasional lainnya. 
Hadirnya diplomasi digital dalam 
komunikasi internasional merupakan 
dampak perkembangan teknologi 
informasi yang semakin pesat 
mengakibatkan berubahnya cara 
diplomasi suatu aktor internasional yaitu 
penggunaan teknologi informasi sebagai 
media diplomasi yang disebut E-
Diplomacy atau Diplomasi Digital.  
Latar belakang banyak negara 
menggunakan diplomasi digital yaitu 
dengan banyaknya pengguna internet 
diseluruh dunia semakin meningkat 
hingga pada tahun 2020 yang di lansir 
dari We Are Social Hootsuite yang 
bermarkas di New York, Amerika 
Serikat. Hasil survei menunjukan angka 
4,6 milyar menunjukkan bahwa 60% 
populasi bumi saat ini telah 
menggunakan internet untuk aktivitas 
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Data Masyarakat Digital di Dunia 2020 
Gambar diatas menunjukan 
bahwa semakin banyaknya manusia di 
dunia beriteraksi menggunakan internet 
(media sosial) bisa dikatakan berubah 
drastis serta hampir semua orang 
terhubungan dengan informasi mengalir 
bebas. Internet telah membawa 
perubahan-perubahan dalam cara 
berdiplomasi. Internet meupakan sarana 
baru yang menjadikan diplomasi digital 
banyak digunakan berbagai negara saat 
ini.  
Diplomasi digital muncul 
diakibatkan adanya perubahan pola 
sarana interaksi manusia di dunia 
menjadikan aktor-aktor negara mulai 
banyak menggunakan sarana pendukung 
diplomasi digital untuk  aktivitas 
komunikasi internasional. Kehadiran 
media sosial sudah dirasakan banyak 
aktor terutama negara. Saat ini banyak 
negara didunia sangat aktif dalam 
berkomunikasi internasional untuk 
mengejar kepentingan negara (politik, 
ekonomi, keamanan) melalui 
pembangunan diplomasi digital seperti 
lembaga atau biro yang mengurusi 
masalah diplomasi digital, pembuatan 
akun media sosial untuk menyampaikan 
pesan-pesan politik baik kepala negara 
maupun pejabat-pejabat negara (Adesina, 
2016). 
Pada tahun 2018 yang di lansir 
dari Twiplomacy yang bermarkas di 
Geneva memberikan hasil survei bahwa 
terdapat 951 akun twiter, 677 Facebook, 
403 akun Instagram, 355 akun Youtube 
milik pemimpin negara di dunia yang 
aktif dalam berkomunikasi yang berisi 
dengan peryataan politis 
(twiplomacy.com, 2018). Kepemilikan 
dan keaktifan Kepala Negara dalam 
aktivitas politiknya menandakan 
perubahan sarana diplomasi yang di 
gunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan politik untuk mempengaruhi aktor 
internasional lainnya.  
Petingnya diplomasi digital di era 
saat ini yaitu banyak keuntungan yang 
ditawarkan oleh diplomasi digital demi 
mendukung kebijakan luar negeri suatu 
negara seperti dapat menekan biaya, 
kecepatan pesan yang disampaikan 
sehingga kepentingan negara yang dituju 
akan lebih mudah. Saat ini media massa 
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merupakan salah satu alat diplomasi  
yang efektif yang menjadi mediator antar 
negara dengan isu tertentu. Pemerintah 
dalam kebijakan luar negerinya 
menggunakan media massa untuk 
melibatkan opini publik dalam isu 
internasional tertentu (Muhammad Gafar 
Yoedtadi, 2018). 
Diplomasi digital dapat dipahami 
lebih jelas dengan berdasarkan kerangka 
berikir diplomasi digital dalam jurnal 
yang berjudul “21st Century Statecraft: 
Diplomasi Digital Amerika Serikat Era 
Presiden Obama”(Putri & Agus, 2017). 
Jurnal tersebut menjelaskan kerangka 
berfikir diplomasi digital memiliki tujuan 
yang berarti bahwa saluran diplomasi 
digital digunakan sebagai alat untuk 
memperkenalkan dan membentuk image 
negara di dunia.  Saluran tersebut dapat 
menambah wawasan  bagaimana negara 
menggambarkan diri diri mereka di dunia 
dan masyarakat mancanegara. 
Saluran diplomasi digital yag 
dilakukan negara tersebut memiliki arti 
bahwa mengarah kepada penggunaan 
teknologi komunikasi yang dilakukan 
negara dengan tujuan aktivitas diplomasi. 
Selanjutnya kerangka berfikir diplomasi 
digital memiliki target yang berarti 
saluran diplomasi digital dioprasikan oleh 
Kementerian Luar Negeri suatu negara 
yang mampu menarik masyarakat digital 
internasional. Target diplomasi digital 
tersebut tentu memiliki implikasi 
terhadap para perwakilan negara tidak 
mengesampingkan peran diplomasi 
tradisional, perwakilan negara mencoba 
memperluas jangkauan dengan 
mengeksplor cara-cara inovatif dalam 
aktivitas komunikasi internasional. 
Berdasarkan uraian di latar 
belakang diatas bahwa terjadinya 
perubahan cara diplomasi negara di dunia 
disebabkan oleh perkembangan teknologi 
informasi. Pada tulisan ini penulis 
memfokuskan menganalisa bagaimana 
peran diplomasi digital dalam komunikasi 
internasional antar negara dan aktor 
internasional di dunia serta bagaimana 
diplomasi menjadi sarana pendukung 
dalam proses diplomasi suatu negara 
untuk mencapai tujuan atau kepentingan 
politik negara.  
Urgensinya diplomasi digital di era 
modern saat ini penulis menyadari bahwa 
tujuan dari tulisan ini adalah untuk 
memberikan pemahaman bahwa 
teknologi informasi dapat jadikan 
instrumen diplomasi serta mengambarkan 
tentang diplomasi digital adalah alat 
pendukung yang efekti dalam komunikasi 
internasional. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
pemelitian ini adalah kualitatif dan jenis 
deskriptif. Metode kualitatif dipilih 
karena dapat ditujukan untuk 
menjelaskan, analisa serta memberikan 
pemahaman terhadap fenomena-
fenomona sosial. Penelitian kualitatif 
merupakan metode-metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna 
yang oleh sejumlah individu  atau  
sekelompok  orang  dianggap  berasal  
dari  masalah  sosial  atau  kemanusiaan 
(Creswell, 2012).  
Teknik Pengumpulan data penulis 
menggunakan studi pustaka dengan 
menganalisis dokumen-dokumen, yang 
dikumpulkan dari bebagai sumber seperti  
jurnal yang membahas tentang 
implementasi diplomasi digital dalam 
kebijakan suatu negara, buku yang 
mendukung konsep-konsep diplomasi 
digital serta komunikasi internasional 
yang relevan dengan penelitian ini. 
Selanjutnya peneliti juga melakukan 
pengamatan di media sosial dan website 
pemerintah terkait hal-hal yang 
mengindikasikan diplomasi digital untuk 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknologi Informasi Sebagai 
Instrumen Diplomasi Digital 
Meningkatnya peran media di 
dalam peta politik dunia turut 
memberikan ruang tersendiri bagi 
perkembangan di dalam bentuk diplomasi 
baru. Adanya peningkatan peran media 
ini juga didukung dengan adanya 
perkembangan yang dialami oleh dunia 
teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). Dengan begitu, maka tentu saja 
jalur-jalur diplomasi semakin 
berkembang dan menumbuhkan pola-
pola baru yang berbeda dari diplomasi 
tradisional (unpar.ac.id, 2019) 
Perkembangan praktik diplomasi 
sangat ditunjang oleh perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). Seperti halnya tertuang dalam 
sejarah diplomasi, instrumen diplomasi di 
abad  ke-18 tergolong sangat sederhana 
apabila dibandingkan dengan instrumen 
diplomasi yang kini digunakan oleh aktor 
negara maupun aktor non negara. Di 
masa itu, hubungan korespondensi antar 
negara menggunakan surat yang dikirim 
oleh seorang pembawa pesan (messenger) 
yang menaiki kuda. Di abad 20 ini, 
penyampaian pesan antar Kepala Negara 
dapat dilakukan dalam waktu yang 
singkat (instant) dengan bantuan media 
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elektronik misalnya melalui e-mail dan 
kontak langsung dengan mobile phone 
(Peni Hanggarini & Retno Hendrowati, 
2010). 
Diplomasi digital dalam 
penggunaannya diarahkan untuk 
mengunakan teknologi, komunikasi, 
informasi dan media sosial (youtube, 
facebook, Instagram dll) yang dilakukan 
oleh suatu negara atau negara dengan 
tujuan kebijakan luar negeri atau 
menyelesaikan permasalahan dalam 
kebijakan luar negeri suatu negara (Bjola 
& Holmes, 2015). Pada dasarnya 
diplomasi digital berada dalam konsep 
diplomasi publik yang dapat dilihat dari 
pengertiannya yaitu suatu intrumen 
diplomasi yang dilakukan suatu negara 
untuk menyebarkan nilai, budaya serta 
sikap suatu negara kepada masyarakat 
untuk membangun hubungan baik dan 
citra positif (Adesina, 2016). Definisi 
tersebut memiliki makna bahwa adanya 
diplomasi yang terbuka dengan artian 
bahwa pelaku diplomasi digital tidak di 
fokus kepada negara tetapi juga aktor non 
negara yaitu individu, kelompok, 
organisasi internasional, perusahaan dan 
masyarakat. 
Diplomasi digital pada dasarnya 
menekankan pentingnya penggunaan 
teknologi informasi dalam proses 
diplomasi. Lebih lanjut Potter 
menjelaskan diplomasi digital sebagai 
bentuk upaya terkait praktek-praktek 
diplomasi yang menggunakan teknologi 
berbasis jaringan dan digital. Teknologi 
tersebut mencakup internet dan saluran 
media sosial (Adesina, 2016). Penjelasan 
ahli  tersebut mengandung arti bahwa 
posisi pentingnya media internet sebagai 
sarana diplomasi digital, tanpa adanya 
penggunaan media internet maka 
diplomasi digital tidak akan terwujud 
karena konsep dasar penyampaian pesan 
memiliki bagian salah satunya adalah 
media. 
Peningkatan penggunaan media 
sosial oleh banyak negara saat ini dalam 
melakukan diplomasi digital merupakan 
bentuk nyata aktor internasional secara 
aktif dalam proses komunikasi 
internasional. Para aktor internasiona 
menyadari bahwa media mempunyai 
kekuatan (Power) untuk mengubah 
perilaku seseorang, juga memiliki   efek 
yangluar biasa dalam mempengaruhi 
pengetahuan, sikap serta tindakan 
individu (Tine Silvana R & H. 
Rohanda,2017). Banyaknya kepala 
negara dan pemerintahan memiliki media 
sosial dalam aktivitas politiknya 
menandakan aktor internasional mulai 
menganggap pentingnya media sosial 
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sebagai sarana digital untuk membantu 
tujuan dan kepentingan politik suatu 
negara. Aktor Internasional mulai 
menyadari pentingnya media sosial 
karena melihat jumlah pengguna internet 
yang hampir seluruh penduduk dunia 
menggunakannya. Disini terjadi 
pergeseran fungsi yang dahulu media 
sosial sebagai solusi sarana 
berkomunikasi antar individu yang 
berjauhan, tetapi saat ini berkembang 
menjadi sarana politik atau kepentingan 
para elit politik untuk penyampaian pesan 
politiknya yang dianggap sangat efektif 
dan efisien. 
Aspek dari media yang membuat 
dirinya  penting  dalam  kehidupan 
politik,  pertama,  daya  jangkaunya yang  
sangat luas dalam  menyebarluaskan 
informasi publik, yang mampu melewati 
batas wilayah, kelompok umur, jenis 
kelamin, sosial-ekonomi, perbedaan 
paham dan orientasi, dengan begitu suatu 
masalah politik yang dimediasikan 
menjadi perhatian bersama diberbagai 
tempat dan kalangan (Andrianti, 2015). 
Posisi media dalam komunikasi 
internasional sangat efektif karena aspek 
jangkauan yang luas sampai melewati 
batas wilayah suatu negara dan dapat 
mempengaruhi berbagai bidang terhadap 
tujuan diplomasi aktor internasional. 
Melihat pentingnya teknologi 
informasi sebagai sarana diplomasi 
digital banyak negara di dunia 
membangun lembaga pemerintahan yang 
khusus mengurusi masalah diplomasi 
digital. Seperti di Amerika Serikat telah 
dibangun Divisi Elektronik dengan nama 
Taskfore on E-diplomacy pada tahun 
2002 dan telah berubah nama menjadi 
Office of E-Diplomacy. Divisi ini dibuat 
oleh pemerintah Amerika Serikat sebagai 
tanggapan untuk meingkatkan 
penanganan terhadap kemajuan diplomasi 
di era globalisasi. Divisi ini dibawah 
kewenangan Departemen Kementerian 
Luar Negeri Amerika Serikat yang 
memiliki 80 staff yang mengurusi 
masaalah diplomasi digital (2001-
2009.state.gov, 2020) 
Negara lainnya yang membangun 
adalah Inggris dengan nama UK Foreign 
and Commonwealth Office yang memiliki 
pandangan bahwa diplomasi digital 
sebagai penyelesaian masalah kebijakan 
luar negeri lewat internet 
(fcoservices.gov.uk, 2020). Lembaga ini 
bertujuan untuk melakukan serangakaian 
kegiatan aktivitas diplomasi digital yang 
dilakukan oleh pemerintah Inggris untuk 
melancarkan segala bentuk tujuan dan 
penyelesaian politiknya. Selanjutnya 
negara Kanada juga memiliki lembaga 
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diplomasi digital dengan nama The 
Canadian Department of Foreign Affairs, 
Trade and Development, lembaga ini 
menggunakan istilah kebijakan terbuka. 
Lembaga ini bertujuan untuk menangani 
kebijakan luar negeri Kanada dengan 
menggunakan diplomasi digital 
(www.international.gc.ca, 2020). 
Beberapa negara telah 
membangun lembaga digital diplomasi 
membuktikan pentingnya posisi teknologi 
informasi sebagai bentuk sarana 
diplomasi digital dalam proses 
komunikasi internasional suatu negara 
dan menandakan negara di dunia mulai 
memperhatikan pentingnya diplomasi 
digital. 
Diplomasi Digital Sebagai Sarana 
Pendukung Komunikasi Internasional 
Komunikasi internasional adalah 
komunikasi yang dilakukan antara 
komunikator yang mewakili suatu negara 
untuk menyampaian pesan-pesan yang 
berkaitan dengan berbagai kepentingan 
negaranya kepada komunikan yang 
mewakili negara lain dengan tujuan untuk 
memperoleh dukungan yan lebih luas 
(Abbas, 2003). Fungsi komunikasi 
internasional diantaranya mendinamiskan 
hubungan antar negara dan antar 
kelompok maupun antar individu lintas 
negara. Fungsi selanjutnya yaitu 
membantu dan menunjang upaya-upaya 
hubungan antar aktor negara serta 
menghidari terjadinya konflik antar aktor. 
Selanjutnya berfungsi sebagai teknik 
politik luar negeri untuk mencapai 
kepentingan negaranya (Teuku May, 
2005). 
Negara melakukan komunikasi 
internasional tentu memiliki suatu sarana 
di dalamnya yaitu diplomasi yang 
merupakan diplomasi berarti seni dan 
praktik dalam melakukan  perundingan 
antarbangsa, atau keterampilan mengelola 
segala  urusan luar  negeri  tanpa  
menimbulkan  permusuhan. Diplomasi 
sebagai manajemen hubungan 
internasional melalui negosiasi, hubungan 
ini diselaraskan dan diatur duta besar dan 
para wakil negara, diplomasi merupakan 
bisnis atau seni para diplomat (Shoelhi, 
2011).  
Demi mendukung komunikasi 
internasional melalui sarana diplomasi 
untuk mencapai kepentingan maka 
banyak negara menggunakan diplomasi 
digital atau pemanfaatan teknologi 
informasi untuk memperkuat strategi 
diplomasi aktor internasional. Posisi 
diplomasi digital dalam komunikasi 
internasional bukanlah mengganti 
diplomasi yang diwakili oleh para 
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diplomat, tetapi diplomasi digital 
diguakan oleh para aktor diplomasi untuk 
memperlancar proses diplomasi yang 
telah berjalan antar negara dengan 
membentuk opini publik, menyampaikan 
pesan politik yang diinginkan oleh aktor 
pengirim pesan sehingga terwujud 
perubahan perilaku komunikan. 
Diplomasi digital sebagai sarana 
untuk mengoptimalkan diplomasi yang 
telah dilakukan oleh kepada negara atau 
perwakilan-perwakilan negara lain 
dengan lebih berfokus publik. Diplomasi 
digital merupakan salah satu bentuk 
komunikasi internasional yang banyak di 
dikembangkan oleh aktor internasional 
karena banyaknya keunggulan yang 
dihasilkan oleh bentuk komunikasi 
internasional jenis ini. Disamping itu 
diplomasi digital dapat membantu negara 
yang berbeda wilayah dan waktu untuk 
bekerjasama atau melakukan 
penyampaian pesan antar aktor 
internasional untuk mencapai tujuan dan 
kepentingannya serta dapat membantu 
meningkatkan ketajaman analisis dengan 
berbagai teknologi informasi yang di 
manfaatkannya oleh aktor internasional 
(Sapta Dwikardana., dkk, 2017). 
Perhatian aktor internasional 
terhadap pentingnya diplomasi digital 
sebagai sarana pendukung komunikasi 
internasional tidak hanya dilakukan oleh 
negara maju di kawasan Eropa atau 
Amerika, tetapi negara berkembang 
seperti Indonesia juga memulai untuk 
mengembangkan diplomasi digital untuk 
kawasan regional. Perhatian serius itu 
terbukti dengan adanya  Regional 
Conference on Digital Diplomacy 
(RCDD) yang di Hotel Mulia, Jakarta 
(kemlu.go.id, 2020)  
Indonesia merupakan penggagas 
terlaksananya konferensi ini diadakan 
pada tanggal 10-11 September 2019 yang 
dihadiri oleh 10 negara ASEAN dan 6 
negara kawasan yaitu, Australia, India, 
Jepang, Korea Selatan, RRT dan Selandia 
Baru. Konferensi ini berisikan bagaimana 
memaksimalkan manfaat digitalisasi dan 
kemajuan teknologi, bertukar pengalaman 
antar negara-negara peserta dalam 
merumuskan strategi dan penerapan 
diplomasi digital serta memastikan 
diplomasi digital dapat memberdayakan 
masyarakat, melindungi warga negara, 
mendorong inovasi, dan menyebarkan 
pesan-pesan perdamaian untuk 
memerangi ekstremisme. Selanjutnya 
diulas pentingnya teknologi informasi 
dan komunikasi dalam penanganan 
situasi krisis dan membahas bagaimana 
perkembangan teknologi digital dapat 
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mendorong pembangunan ekonomi di 
kawasan (kemlu.go.id, 2020). 
Sebagai contoh penggunaan 
diplomasi digital dalam sarana 
pendukung komunikasi internasional 
dapat dilihat dari respon pemerintah 
Indonesia (aktor negara), masyarakat 
(aktor non negara) dalam mengecam 
keputusan negara ‘Paman Sam’ mengakui 
kota Yerusalem sebagai Ibukota Israel. 
Kecaman yang dilakukan oleh 
Pemerintah yang dilakukan oleh Presiden 
Jokowi melalui media online BBC 
Indonesia di sela-sela konferensi 
Afganistan di Bogor, Jokowi mengatakan 
Indonesia bersama rakyat akan terus 
berjuang bersama rakyat Palestina. 
Palestina akan selalu ada dalam setiap 
helaan napas diplomasi Indonesia dan 
Pemindahan ini mengganggu proses 
perdamaian dan bahkan mengancam 
perdamaian itu sendiri. Ini merupakan 
pernyataan politik seorang kepala negara 
yang ditujukan kepada Presiden Amerika 







Diplomasi Digital Pemerintah 
Indonesia 
Aktor non negara seperti 
kelompok ormas atau masyarakat di 
Indonesia juga berperan dalam 
menyampaikan pesan politik akibat 
respon tindakan pemeindahan Ibukota 
Israel. Aktor non negara ini melakukan 
demonstrasi untuk menentang kebijakan 
tersebut dengan berbagai orasi yang 
disampaikan untuk mendukung keadilan 
Palestina di internasional. Aksi protes ini 
diselenggarakan oleh sebuah kelompok 
payung baru yang mencakup Majelis 
Ulama Indonesia dan sejumlah aktivis 
berhaluan keras. Aksi ini memiliki 
bertajuk ‘Aksi Bela Al Quds’ yang 
merupakan bentuk solidaritas serta cara 
suatu kelompok berkomunikasi 
internasional menggunakan media massa 









Diplomasi Digital Melalui Media 
Online 
Diplomasi digital yang dilakukan 
oleh Presiden Indonesia dan masyarakat 
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Indonesia merupakan bentuk  dukungan 
terhadap upaya-upaya diplomasi yang 
dilakukan pemerintah melalui 
Kementerian Luar Negeri Indonesia di 
organisasi internasional yaitu 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Upaya 
untuk kemerdekaan Palestina dilakukan 
secara konsisten Pemerintah Indonesia 
sejak Indonesia terbentuk menjadi sebuah 
negara sampai saat ini. Sudah jelas posisi 
diplomasi digital  merupakan bentuk 
sarana pendukung terhadap diplomasi 
yang telah dilakukan oleh suatu negara 
sebelumnya dan diharapkan diplomasi 
digital dapat memberikan kontribusi dari 
proses komunikasi internasional Suatu 
negara. 
Contoh diatas merupakan salah 
satu bentuk diplomasi digital sebagai 
sarana komunikasi internasional dan 
banyak sekali negara di dunia 
menggunakan diplomasi digital untuk 
mendukung proses diplomasi yang telah 
dilaksanakan. Seperti yang dilakukan 
oleh Kepala Negara-Negara membuat 
pernyataan di akun twiternya terkadang 
dalam bentuk propaganda dan berisi 
tujuan politis terhadap negara lain dengan 
tujuan untuk mempengaruhi perilaku 
negara lain.  
Kepala negara-negara di dunia 
banyak yang menggunakan media sosial 
sebagai upaya diplomasi digital untuk 
mendukung kebijakan politik negara 
mereka sehingga mampu untuk 







Pernyataan Twitter Israel Terkait 
Tembok Perbatasan Palestina 
Benjamin Netanyahu merupakan 
Perdana Menteri Israel dan salah satu 
pemimpin negara yang aktif 
menggunakan Twiter untuk 
menyampaikan pernyataan politiknya. 
Salah satunya dia mengatakan bahwa  
membenarkan pernyataan Presiden 
Amerika Serikat Donald J. Trump tentang 
pembagunan tempok pembatas dengan 
Palestina merupakan ide yang bagus 
karena dengan dibangunnya tekbok 
tersebut dapat menghentikan imigrasi 
ilegal yang masuk ke wilayah Israel.  
Jika dilihat sejarah padahal Israel 
yang mencaplok wilayah Palestina 
dengan kata lain tembok tersebut 
dibangun diatas wilayah Palestina dan 
menganggap warga Palestina yang 
melintas melewati tembok perbatasan 
adalah imigran ilegal. Hal ini merupakan 
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bentuk diplomasi digital dengan 
pernyataan politik melalui media sosial 
Twiter untuk mempengaruhi dunia 
internasional bahwa pembangunan 
tembok pembatas di wilayah Palestina 
merupakan bentuk kebijakan politik 
Israel untuk memperoleh dukungan dan 
pembenaran dari negara lain. 
Diplomasi Kuliner Pemerintah Belgia 
 
Pemerintah Belgia melalui 
Kementerian Luar Negerinya 
memposting dalam akun resminya yaitu 
merayakan “Wafel” Internasional pada 25 
Maret 2018. Postingan tersebut 
memperlihatkan penggunaan digital 
sebagai sarana untuk branding 
Pemerintah Bergia dalam bidang kuliner 
kepada dunia internasional. Tujuan utama 
adalah untuk menarik wisatawan asing 
untuk berkunjung ke negara Belgia dan 
dengan harapan tercapinya peningkatan 
devisa negara yang akan diperolehnya. 
Presiden Rusia Vladimir Putin 
memiliki akun Facebook dengan 
2.189.802 pengikut dan yang di lihat oleh 
penulis sangat aktif menggunakannya 
untuk menyampaikan pesan politiknya. 
Salah satu cara untuk menggunakan 
digital dalam penyampaian pesan 
Vladimir Putin mencoba mempromosikan 
keindahan kota yang ada di Rusia. Dia 
mengatakan bahwa kota Saint Petersburg 
merupakan kota yang indah, menawan 
dan istimewa serta memberikan kesengan 
terhadap sang Presiden sendiri dengan 








Ponstingan Facebook Presiden Rusia 
Tentang Kota Saint Petersburg 
Apa yang dilakukan oleh Presiden 
Rusia itu merupakan bentuk branding 
bidang pariwisata dengan menggunakan 
sarana digital mendukung diplomasi yang 
telah dilakukan oleh Kementerian Luar 
Negeri Rusia agar tercapai yang menjadi 
tujuan mereka dalam meingkatkan jumlah 
wisatawan yang datang. Cara ini 
merupakan paling efektif karena tentu 
saja yang mengikuti akun facebook sang 
Presiden merupakan kepala-kepala 
negara di dunia.  
Media sosial seperti instagram 
merupakan salah satu yang menjadi 
favorit Presiden Turki Recep Tayyip 
Erdogan dalam melakukan diplomasi 
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digital. Presiden Turki memposting 
pertemuan bilateral yang dilakukan 
dengan Presiden Rusia Vladimir Putin. 
Tujuan dalam postingan itu adalah untuk 
menunjukan kepada dunia internasioal 
bahwa hubungan Turki-Rusia dangat erat 
dilihat dari kedekatan antara kedua 
kepala negara tersebut sangat ramah 
berbincang-bincang menganai masalah 
kepentingan kedua negara. Cara ini 
merupakan bentuk diplomasi yang 
memanfaatkan digital sebagai sarana 









Ponstingan Instagram Presiden Turki 




informasi dan komunikasi yang pesat 
memberikan perubahan terhadap praktik 
diplomasi saat ini. Munculnya konsep 
diplomasi digital merupakan bentuk 
penggunaan teknologi informasi secara 
penuh yang dilakukan aktor-aktor 
internasional dalam berkomunikasi atau 
keinginan untuk menyampaikan pesan-
pesan politik nya. Sifat diplomasi publik 
yang terbuka menjadikan diplomasi 
digital tidak hanya mencakup aktor 
negara tetapi lebih luas seperti aktor non 
negara yang terdiri dari individu, 
masyarakat, organisasi. Teknologi 
informasi menjadi sarana diplomasi 
digital karena fungsi media yang 
memiliki cakupan yang luas dalam 
penyebaran informasi hingga melewati 
batas wilayah dengan waktu yang 
singkat. Diplomasi digital ada bukan 
untuk menggantikan diplomasi model 
lama tetapi menjadi sarana pendukung 
diplomasi yang telah dilakukan oleh 
suatu negara untuk mencapai tujuan dan 
kepentingan seperti politik, ekonomi, 
militer suatu negara dengan 
memanfaatkan berbagai media (media 
online, youtube, situs pemerintah, twiter, 
facebook, instragram). 
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